BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Lokas dan Waktu

Lokasi penellitian merupakan tempat yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan keadaan sebenarnya dai obyek yang diteliti guna memperoleh data
yang akurat. Penulis memilih lokas penelitian di BUMDes Makmur Mandiri
Desa Makmur Kecamatan Pangkalan Kerinci. Pemilihan lokas ini didasarkan
pada pertimbangan bahwa Desa makmur merupakan desa yang cukup lama
mengelola Badan Usaha Milik Desa terhitung sgak tahun 2012, namun
perkembangan nya masiih dinilai lambat. Dengan demikian maka penulis tertarik
untuk meneliti Tata Kelola BUMDes di Desa Makmur Kecamatan Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan. Waktu penelitian dimulai pada jadwal yang akan

ditetapkan tahun 2017 yaitu Oktober sampai Desember.

1.2 JenisPenelitian
Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif  kualitatif  yaitu
menggambarkan dan menjelaskan bagaimana dari objek penelitian berdasarkan

fakta- fakta yang ada serta menganalisanya agar bisa menarik suatu kesimpulan.

1.3 Sumber Data
a. DataPrimer
Data Primer yaitu data atau informas yang langsung dari

keterangan responden melalui wawancara. Adapun data primer yaitu
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data data tentang Tata kelola BUMDes di Desa Makmur Kecamatan
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.
b. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih
lanjut, misalnya dalam bentuk tabel, grafik, diagram, gambar dan

sebagainya untuk mendukung kegiatan penelitian ini.

1.4 Teknik Pengumpulan Data
Untuk melaksanakan penelitian sesuai dengan apa yang diharapkan maka
penelitian ini harus mencari data informasi dan keterangan- keterangan
berdasarkan fakta- fakta yang terjadi dilapangan atau lokasi penelitian.
Adapun teknik yang dilakukan dalam pengumpulan dataini sebagai berikut:
1. Observas
Sutrisno Hadi (dalam Sugiono, 2013: 166) mengatakan Observas
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang kompleks, suatu
proses biologis dan psikologis, dua diantaranya yang terpenting adalah
proses- proses pengamatan dan ingatan. Jadi penulis melakukan pengamatan
secara langsung dilapangan mengenai Tata Kelola BUMDes di Desa
Makmur Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.
2. Wawancara
Wawancara adalah Tanya jawab lisan antara dua orangb atau lebih
secara langsung. Wawancara berguna untuk mendapatkan data dari tangan
pertama. Teknik pengumpulan data melalui wawancara mempunyal

keuntungan sebagai berikut salah satu teknik terbaik untuk mendapatkan
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data pribadi, tidak terbatas pada tingkat pendidikan, asalkan responden
dapat berbicara dengan baik sgja. Wawncara dalam penelitian ini dilakukan
kepada Kepala Desa Makmur dan kepada Direktur serta Staff Keuangan
BUMDes.

Kuesioner (Angket)

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiono, 2013: 162), atau dengan kata lain pengumpulan
data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang disebarkan kepada
responden mengenai Tata Kelola BUMDes, dimana kuesioner (angket)
dalam penelitian ini adalah pemanfaat Badan Usaha Milik Desa sebanyak
69 orang.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi menurut Sugiono (2013:90) adalah wilayah generasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunya kuantitas dan karaktersitik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 224 orang yang
terdiri dari Kepala Desa 1 orang, pengelola BUMDes 2 orang dan
pemanfaat BUM Des sebanyak 221 orang.
Sampel

Menurut Sugiono (2013: 91) Sampel adalah bagian dari masalah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Maka sampel merupakan bagian
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dari populasi yang mewakili secara keseluruhan untuk dijadikan responden
dalam penelitian.

Teknik sampel yang digunakan dalam pendlitian ini yaitu teknik simple
random sampling. Dimana pengambilan sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populas itu.
Beberapa anggota populasi yang dijadikan sampel adalah :

Tabel. 3.1

Jumlah Anggota Populasi dan Sampel BUM Des

No. Responden Populasi Sampel
1. KepalaDesa 1 1

2. Pengelola BUMDes 2 2

3. Pemanfaat BUMDes 221 69

Sumber Data: KantorBadan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Makmur
Dimana dalam pengambilan responden pemanfaat BUMDes,

penulis menggunakan rumus Slovin (Umar 2005: 46) yaitu:

N
1+ 2

n=
1 = Nila Konstanta

n = Ukuran Sampel

N = Jumlah Populasi

E = Persen Kelonggaran ketidak telitian karena pengambilan

Sampel yang masih dapat diambil adalah sebagai berikut :

n=z—=
T2 (1% )F
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n=— =% -6884=69

T

Maka jumlah sampel yang diambil sebanyak 69 orang pemanfaat
BUMDes. dari 69 sampel tersebut dibagi menjadi tiga kategori
pemanfaat BUM Des yaitu pemanfaat lunas, tepat waktu dan menunggak.

Tabel 3.2

Key InformanPenelitian Tata Kelola BUM Des

No Nama Jabatan
1 Normalina B KepalaDesa
2. Suwardi Direktur
3. Putri Hijrah Ardianti Staff Keuangan

Sumber: Kantor BUMDes Desa Makmur 2018

3.6 Teknik AnalissData

Untuk menguji kebenaran penelitian secara empiris penelitian menggunakan
analisa data secara deskriptif. Sehingga bisa menjelaskan Tata Kelola Bumdes
Makmur Mandiri di Desa Makmur. Analisis deskriptif diawali dengan
pengumpulan data penyajian data, analisis data secara empiris dan diakhiri dengan
penarikan kesmpulan. Kemudian data yang terkumpul kemudian diolah
menggunakan teknik skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dengan skala likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator

variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk
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menyusun item- item instrumen yang dapat berupa pernyataan dan pertanyaan
(Sugiyono, 2013: 107).

Berdasarkan metode pendlitian yang telah dikemukakan diatas maka data
informasi yang diperoleh diberi nilai persentase, disgjikan dalam bentuk tabel dan
uraian persentase berikut:

P=Zx100

N
Keterangan :
P : Persentase
F : Frekuens
N : Populasi

Menurut Sugiyono (2013:105) skala pengukuran merupakan kesepatan yang
di gunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang
ada di dalam aat ukur, sehingga akan menghasilkan data kuantitatif. Adapun pada

penelitian ini penulis menggunakan interval yang didistribusikan kedalam bentuk

persen (daam Usman, 2014: 146) dengan alternativ maksimal sampai tidak

maksimal .
Tinggi/Maksimal : 76-100%
Cukup/Kurang : 56-75%
Tidak Maksimal/Rendah : 40-45%

Sangat Tidak Maksimal/Rendah 1 0-39%
Dengan menggunakan teknik pengukuran sesuai rumus diatas maka hasil
penelitian dapat diambil kesimpulan dengan baik yaitu tentang Tata Kelola Badan

Usaha Milik Desa (BUMDes).



